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ABSTRAK

Telah dilakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan mengimplementasikan modul Iimu Biomedik
Dasar berbasis etnosains melalui Problem Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis mahasiswa Program Studi Diploma Tiga Keperawatan FIKes Universitas Perintis Indonesia.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah yang timbul selama proses pembelajaran yaitu
keterampilan berpikir kritis mahasiswa masih belum baik, kurang rasa ingin tahu, serta rendahnya
pemahaman mahasiswa dalam pembelajaran IImu Biomedik Dasar pada pokok bahasan keseimbangan
cairan dan elektrolit. Merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan modul IBD
berbasis etnosains dengan model Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa keperawatan Universitas Perintis. Adapun penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa keperawatan dalam pembelajaran llmu Biomedik
Dasar. Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi, tes hasil belajar mahasiswa, dokumentasi
dan catatan lapangan. Pengambilan data dilakukan dengan instrument penilaian aktivitas dan
keterampilan berpikir kritis. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian
yang diperoleh adalah adanya peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa melalui pre test
dan post test. Dari hasil tersebut dapat dibandingkan bahwa peningkatan siklus Il lebih besar
dibandingkan dengan siklus 1. Peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada siklus I sebesar
58,56 dan siklus Il sebesar 80,68. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penerapan Modul Ilmu Biomedik Dasar berbasis etnosains melalui Problem Based Learning dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa.

Kata kunci : berpikir kritis, classroom action research, modul, etnosains, PBL

ABSTRACT

Classroom Action Research has been carried out by implementing an ethnoscience-based Basic
Biomedical Science module through Problem Based Learning to improve critical thinking skills of
students in the Diploma Three Nursing Study Program at Indonesian Perintis University. This
research is motivated by problems that arise during the learning process, namely students' critical
thinking skills are still not good, lack of curiosity, and students' low understanding in learning Basic
Biomedical Science on the subject of fluid and electrolyte balance. This is Classroom Action Research
(PTK) by applying an ethnoscience-based IBD module with a Problem Based Learning model to
improve the critical thinking skills of Perintis University nursing students. This research aims to
improve nursing students' critical thinking skills in learning Basic Biomedical Sciences. The research
instrument consists of observation sheets, student learning outcomes tests, documentation and field
notes. Data collection was carried out using activity assessment instruments and critical thinking
skills. The data analysis technique uses descriptive analysis. The research results obtained were an
increase in students' critical thinking skills through pre-test and post-test. From these results it can be
compared that the increase in cycle Il was greater than cycle I. The increase in students' critical
thinking skills in cycle 1 was 58.56 and cycle Il was 80.68. Based on the results of this research, it can
be concluded that the application of the ethnoscience-based Basic Biomedical Science Module through
Problem Based Learning can improve students' critical thinking skills.
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PENDAHULUAN

Di era Society 5.0 ini, nilai karakter harus dikembangkan, empati dan toleransi harus
dipupuk seiring dengan perkembangan kompetensi yang berfikir Kritis, inovatif, dan kreatif.
Society 5.0 bertujuan untuk mengintegrasikan ruang maya dan ruang fisik menjadi satu
sehingga semua hal menjadi mudah dengan dilengkapi artificial intelegen (Hanim, 2022).
Menurut Wagner (2010) terdapat tujuh jenis keterampilan hidup yang dibutuhkan di Abad 21,
yaitu (1) kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, (2) kolaborasi dan
kepemimpinan, (3) ketangkasan dan kemampuan beradaptasi, (4) inisiatif dan jiwa
entrepreneur, kemampuan berkomunikasi efektif baik secara oral maupun tertulis, (6) mampu
mengakses dan menganalisis informasi, dan (7)memiliki rasa ingin tahu dan imajinasi.

Mahasiswa sebagai calon perawat dihadapkan kepada dua tuntutan sekaligus yakni
sebagai individu anggota masyarakat abat 21 dan calon perawat. Mahasiswa harus
dipersiapkan untuk menjadi perawat profesional karena salah satu kunci kesembuhan pasien
adalah pelayanan seorang perawat professional. Perawat profesional adalah perawat yang
memiliki kompetensi untuk menciptakan rawatan yang berkualitas sehingga pasienpun
mendapatkan peningkatan kualitas kesehatannya. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa
calon perawat dibekali kompetensi perawat profesional (Asmara, 2015). Menjadi perawat
profesional diantaranya dapat dilatih dengan penguatan berpikir Kkritis, seorang calon perawat
kaitannya dalam membuat keputusan, argumentasi, serta penerapan proses keperawatan pada
klien. Klien pun akan merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh perawat yang
kompeten dengan profesionalitas yang tinggi (Budiono, 2021). Keterampilan berpikir Kritis
bukanlah  keterampilan bawaan sejak lahir. Keterampilan ini dapat diasah dan
dikembangkan melalui proses pembelajaran. Dosen sebagai fasilitator dan mediator, dapat
mendesain dan menerapkan model serta media yang dapat melatih dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa selama proses pembelajaran (Retno Winarti &
Waluya, 2018).

Pembelajaran IImu Biomedik Dasar (IBD), kompetensi yang diharapkan dimiliki
mahasiswa adalah sikap dan kebiasaan untuk berpikir logis, kritis, sistematis, bekerja cermat,
tekun, dan bertanggung jawab. Observasi yang dilakukan pada mahasiswa program studi
diploma keperawatan FIKes Universitas Perintis Indonesia dalam mata kuliah 1BD,
ditemukan bahwa keterampilan berpikir kritis mahasiswa masih belum baik, terlihat dari
mahasiswa yang cenderung bersikap pasif selama pembelajaran berlangsung, jarang bertanya,
dan kesulitan menjawab pertanyaan terkait permasalahan kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan materi pembelajaran. Setelah dilakukan tes awal, nilai kemampuan berpikir
kritis mahasiswa berkategori rendah. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran yang diterima
mahasiswa, belum melatih atau mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Kirana &
Kusairi, 2019). Padahal mahasiswa keperawatan sebagai calon tenaga medis, perlu memiliki
sikap ilmiah dalam penataan nalar dengan keterampilan berpikir kritis (Hidayah et al., 2020).

Salah satu cara melatihkan dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis adalah
pembelajaran dengan mengintegrasikan pengetahuan lingkungan sekitar dengan konsep ilmu
agar mahasiswa dapat berpikir ilmiah terhadap suatu fenomena yang ada di lingkungan
sekitarnya. Pembelajaran yang mengitegrasikan pengetahuan tradisional masyarakat dengan
konsep ilmu pengetahuan dinyatakan sebagai etnosains. Etnosains merupakan kegiatan
mentransformasikanantara sains asli dengan sains ilmiah. Pengetahuan sains asli terdiri atas
seluruh pengetahuan yang menyinggung mengenai fakta masyarakat. Pengetahuan yang
dimiliki suatu bangsa atau lebih tepat lagi suatu suku bangsa atau kelompok sosial tertentu
sering disebut sebagai pengetahuan sains masyarakat atau Indigenous Science.Etnosains
merupakan pengetahuan-pengetahuan asli dari budaya masyarakat lokal yang bersifat
tradisional dan turun-temurun (Battiste, 2005). Pengetahuan sains ilmiah berbasis kearifan
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lokal berkontribusi dalam penyediaan sumber belajar sains (Sudarmin et al., 2017).
Pembelajaran IBD menggunakan modul berbasis etnosains akan membuat mahasiswa lebih
tertarik dan antusias terhadap pembelajaran. Pembelajaran ini bertujuan untuk mengenalkan
kepada mahasiswa bahwa adanya fakta atau fenomena yang berkembang di suatu masyarakat
yang dapat dikaitkan dengan materi-materi sains ilmiah yang ada sebagai ilmu pengetahuan.
(Sudarmin, 2014) menjelaskan, produknya pembentukan sains ilmiah berupa fakta,
konsep, prinsip, teori, aturan, dan atau hukum. Mahasiswa akan merasa bahwa pembelajaran
dengan etnosains ini dilandaskan pada pengakuan terhadap budaya masyarakat sebagai bagian
yang fundamental (Atmojo, 2012). Beberapa penelitian terkait pendekatan etnosains dalam
pembelajaran telah dilakukan. Salah satunya penelitian mengenai bagaimana masyarakat
mempergunakan tumbuhan tradisional dan mengelola lahan yang membantu mengajarkan
peserta didik tentang biodiversitas (Anwari et al., 2016), serta penelitian yang mengaitkan
makanan tradisional dan khas Indonesia dalam pembelajaran materi zat aditif (Rosyidah et al.,
2013).

Salah satu model pembelajaran yang dapat dipadukan adalah dengan model Problem
Based Learning (PBL). PBL adalah pendekatan pembelajaran dimana mahasiswa dihadapkan
pada situasi atau masalah nyata yang memerlukan pemecahan melalui penerapan pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh (Fitri & Ritonga, 2023). Dalam hal ini pembelajaran didesain
dengan mengkonfrontasikan mahasiswa dengan masalah-masalah kontektual yang
berhubungan dengan materi sehingga mahasiswa mengetahui alasan mereka belajar,
mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi dari buku sumber, serta diskusi dengan teman
untuk dapat mencarikan solusi masalah yang dihadapinya (Hia et al., 2018). Prinsip utama
pembelajaran berbasis masalah adalah penggunaan masalah nyata sebagai sarana bagi peserta
didik untuk mengembangkan pengetahuan dan sekaligus mengembangkan kemampuan
berfikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah, sehingga mampu mengatur kemampuan
belajar mereka, dan kemudian memberdayakan individu untuk berkontribusi secara kreatif
untuk memilih profesi yang mereka pilih nantinya (Darwati & Purana, 2021).

Pembelajaran menggunakan modul IBD berbasis etnosains model PBL belum pernah
dilakukan. Oleh karena itu, dilakukan penelitian mengenai pembelajaran dengan
menggunakan bahan ajar modul IBD berbasis etnosains materi keseimbangan cairan dan
elektrolit dengan langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning. Hal ini
dikarenakan model Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
(11). Adapun tujuan penelitian ini adalah 1) meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa dengan
Problem Based Learning menggunakan modul IBD berbasis etnosains. 2) meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dengan Problem Based Learning menggunakan modul
IBD berbasis etnosains (Fitri & Ritonga, 2023). Adapun penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa keperawatan dalam pembelajaran IImu
Biomedik Dasar.

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), yang
dilakukan di program studi Diploma Tiga Keperawatan, Fakultas lImu Kesehatan, Universitas
Perintis Indonesia pada mata kuliah IImu Biomedik Dasar pada semester ganjil tahun
akademik 2022/2023. Variabel penelitian ini adalah 1) Kemampuan Berpikir Kritis dan 2)
Aktivitas Belajar Mahasiswa. Prosedur penelitian tindakan kelas yang dilakukan 2 (dua) siklus
dengan 2 kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat langkah yaitu: 1) Perencanaan, 2)
Tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi. Instrumen penelitian ini berupa lembar orservasi,
angket dan tes. Instrumen penelitian sebelum digunakan dilakukan uji validasi. Validitasi
instrumen dilakukan dengan validasi isi (content validity). Analisis data dilakukan dengan uji
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deskriptif. Untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa antara sebelum
dan sesudah pembelajaran dihitung dengan uji gains menggunakan rumus g factor (gain score
ternormalisasi).

HASIL

Subjek penelitian adalah mahasiswa pada mata kuliah IBD prodi DIl keperawatan yakni
sebanyak 26 orang. Implementasi pembelajaran 2 siklus dengan masing-masing siklus empat
langkah vyaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Setiap pelaksanaan
pembelajaran diterapkan modul pembelajaran berbasis etnosain dengan model Problem Based
Learning.

Data Ativitas Pembelajaran Dosen

Pembelajaran dengan model Problem Based Learning telah dilaksanakan dengan dua kali
pertemuan pada materi cairan dan elektolit. Adapun data hasil observasi aktivitas
pembelajaran adalah:

Tabel 1. Data Aktivitas Pembelajaran Dosen
Langkah Problem Based Learning Siklus | Siklus 11
Pendahuluan (simulation) 4 4
Fase 1 Orientasi mahasiswa pada masalah 4 4
Fase 2 Mengorganisasi masiswa untuk belajar 3 4
Fase 3 Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 4 4
Fase 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 4 4
Fase 5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 4 4
Penutup (communicating) 4 3
Jumlah 27 28
Rata-rata 3,86 4
Kategori SB SB

Aktifitas pembelajaran dalam setiap siklus terjadi peningkatan, yaitu pada siklus I dengan
penilaian 3,86 berkategori sangat baik dan pada siklus 11 meningkat menjadi 4 dengan kategori
sangat baik. Dengan demikian aktifitas dosen sudah dapat mendukung untuk meningkatkan
aktifitas dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa.

Data ktivitas Mahasiwa

Penilaian terhadap aktifitas mahasiswa selama pembelajaran yaitu menggunakan lembar
observasi aktivitas mahasiswa yang diamati setiap siklusnya. Data hasil aktifitas mahasiswa
adalah;

Tabel 2. Data Aktivitas Belajar Mahasiswa
Langkah Problem Based Learning Siklus | Siklus 11
Pendahuluan (simulation) 3,00 4,00
Fase 1 Orientasi mahasiswa pada masalah 3,56 3,98
Fase 2 Mengorganisasi masiswa untuk belajar 3,52 3,92
Fase 3 Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 3,65 3,96
Fase 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 3,35 3,54
Fase 5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 3,58 3,98
Penutup (communicating) 3,20 4,00
Jumlah 23,86 27,38
Rata-rata 341 3,91
Kategori SB SB
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Aktifitas mahasiswa setiap siklusnya mengalami peningkatan, yakni siklus I sebesar 3,41,
kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 3,91. Terlihat bahwa kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan modul berbasis etnosain model Problem Based Learning dapat
meningkatkan aktifitas belajar mahasiswa sehingga dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis mahasiswa.

Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa

Tabel 3. Data Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa
Statistik Siklus | Siklus

Skor Min. 51 61

Skor Mak. 66 90

Range 15 29

Rerata 58,56 80,68

SD 5,21 8,36

Tabel 3 menunjukkan nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada siklus
| sebesar 58,56 dengan standar deviasi 5,21 dan pada siklus Il sebesar 80,68 dengan
standar deviasi 8,36. Dengan demikian keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada siklus Il
lebih baik daripada siklus I.

Tabel 4. Nilai Keterampilan Berpikir Kritis per Aspek

No Aspek Pretest Postest n-gain Kriteria

1 Memberikan penjelasan sederhana 60,62 88,90 0,72 Tinggi

2 Membangun keterampilan dasar 58,96 88,15 0,71 Tinggi

3 Menyimpulkan 65,86 89,94 0,71 Tinggi

4 Memberikan penjelasan lanjut 56,54 75,55 0,46 Sedang

5 Mengatur strategi dan taktik 50,85 60,38 0,30 Sedang
Skor 58,56 80,68 0,58 Sedang

Data tabel 4 menunjukkan skor rata-rata setiap aspkek pretest 58,56 dan posttest 80,68 dengan n-
gian 0,58 kriteria sedang.

PEMBAHASAN

Pembelajaran IBD menggunakan modul berbasis etnosains merupakan konsep
pembelajaran yang menerapkan pembelajaran sambil melakukan suatu kegiatan, sehingga
bukan hanya pemahaman teori yang didapatkan namun juga mengimplementasikan teori yang
telah didapatkan dan digunakan dilapangan. Dari data hasil penelitian yang diperoleh bahwa
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan modul berbasis etnosain model Problem Based
Learning dapat meningkatkan aktifitas belajar sehingga dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis. Pembelajaran siklus I mahasiswa mendapatkan pembelajaran menggunakan
modul etnosains dengan kegiatan eksperimen, diskusi dan mengerjakan soal yang terdapat
dalam Lembar Kerja dan Siklus Il mendapatkan pembelajaran menggunakan modul etnosains
dengan kegiatan diskusi, mengerjakan soal kasus yang terdapat dalam Lembar Kerja dengan
case methods yang diberikan. Pengunaan metode diskusi pada siklus | dan Il dikarenakan
metode tersebut merupakan salah satu metode yang efektif untuk melatih dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Selama diskusi, mahasiswa bertukar
pendapat dan selama proses tersebut, mahasiswa dapat mempertimbangkan, menolak, atau
menerimapendapat sendiri atau pendapat orang lain agar sesuai dengan pendapat kelompok
(Kurniawati et al., 2020). Dengan keterlibatan mahasiswa dalam argumentasi dapat
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mendorong pemikiran kritis mahasiswa. Argumentasi ilmiah dapat dikatakan sebagai
kemampuan seseorang untuk menata suatu gagasan yang dilengkapi dengan fakta serta
pertimbangan yang masuk akal yang bertujuan untuk meyakinkan perilaku, mempertahankan
gagasan dan meyakinkan orang lain (Suraya et al., 2019). Agustina (2019) juga menjelaskan
kemampuan berfikir kritis merupakan dasar untuk menganalisis argumen dan dapat
mengembangkan pola fikir secara logis.

Nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis siklus Il mengalami peningkatan sebesar 22,12
(kategori sedang) dari siklus 1. Pembelajaran IBD dengan modul berbasis etnosains dapat
dilakukan dengan cara menugaskan mahasiswa untuk melakukan diskusi dan praktikum
(observasi) yang berkaitan dengan kebiasaan yang ada di masyarakat yang ditemukan
dikehidupan sehari-hari (Jumiati, 2023). Hal ini membantu mahasiswa untuk mengasah
kemampuan berpikir kritisnya karena mahasiswa dituntut untuk berinteraksi secara langsung
dengan alat/media pembelajaran. Mahasiswa yang memperoleh pengetahuan dengan
pengalaman langsung dapat melatih kemampuan berpikir kritisnya (Hastuti, 2014).

Kemampuan untuk memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar
dan menyimpulkan pada siklus Il meningkat dengan tingkat capaian tinggi masing-masing
dengan nilai n-gain 0,72, 0,71 dan 0,71. Aspekmemberikan penjelasan sederhana memiliki
tiga indikator, yaitu (1) memfokuskan pertanyaan, (2) menganalisis pertanyaan, (3) bertanya
dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan. Indicator menyimpulkan yakni (1)
mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi ; (2) mendeduksi dan mempertimbangkan
hasil induksi; (3) membuat dan menentukan hasil pertimbangan. Pada aspek membangun
keterampilan dasar, mmberikan penjelasan lanjut, serta mengatur strategi dan taktik,
kemampuan mahasiswa setiap siklus meningkat dengan tingkat capaian yang sedang. Tingkat
capaian yang tinggi pada aspek 1 yakni memberikan penjelasan sederhana dan aspek 3
menyimpulkan disebabkan karena: (1) Modul IBD Berbasis Etnosains adalah modul
pembelajaran IBD yang disusun dengan upaya memperkenalkan lingkungan budaya dan
ekologinya beserta nilai- nilai moral di masyarakat agar mahasiswa tidak hanya melek sains
namun juga memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, inovatif dan bersikap ilmiah; (2)
mahasiswa telah melakukan observasi secara langsung; (3) mahasiswa dapat mengambil
kesimpulan dari hasil observasinya, dan (4) mahasiswa mengatur strategi dan taktik untuk
menentukan tindakan selama observasi maupun setelah observasi (Fradisa & Kartika, 2019).
Pada aspek memberikan penjelasan lanjut, rata-rata kedua siklus meningkat dengan tingkat
capaian sedang. Hasil tersebut dapat dikarenakan mahasiswa terbiasa mengerjakan tes yang
berbentuk pilihan ganda, yang kurang mampu melatihkan keterampilan menganalisis berupa
soal kasus sehingga mahasiswa kesulitan memberikan penjelasan lanjut atau mendetail dalam
menjawab tes.

Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa Modul Pembelajaran IBD pada materi
Keseimbangan Cairan dan Elektrolit Berbasis Etnosains dapat meningkatkan kemampuan
kognitif dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Pada siklus 11, terjadi peningkatan nilai
postes kemampuan berpikir kritis yang cukup tinggi dari siklus 1. Hal ini menunjukkan bahwa
modul etnosains dengan pembelajaran observasi atau eksperimen langsung melalui model
PBL akan menghasilkan nilai yang baik,karena ilmu IBD bersifat eksperimen dan ilmiah,
maka sebaiknya model pembelajaran dilaksanakan dengan cara mengaitkan pembelajaran
dengan hal-hal yang ada dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mahasiswa akan lebih mudah
memahami materi dan dapat menerapkannya dalam kehidupan.

Modul pembelajaran IBD materi keseimbangan cairan dan elektrolit berbasis etnosains
sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan masyarakat sehingga dapat membantu
mahasiswa untuk memahami materi pelajaran. Hasil-hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan pengetahuan-pengetahuan lokal dalam pembelajaran memang diperlukan. Asih
(2017) dalam penelitiannya juga menyimpulkan, lingkungan alam sekitar sebagai sumber
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belajar terutama untuk materi atau konsep-konsep yang berkaitan dengan lingkungan alam
sekitar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat yang
menyatakan bahwa sistem pembelajaran yang dilakukan harus secara komprensif memadukan
antara konsep-konsep dan potensi kearifan lokal yang ada di masyarakat. Lingkungan alam
digunakan sebagai sumber belajar dengan mengaitkan antara pengetahuan asli masyarakat
dengan science (Hadi et al., 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa implementasi
modul IBD berbasis etnosains melalui  problem based learning dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa keperawatan pada mata kuliah llmu Biomedik Dasar
prodi Diploma Tiga Keperawatan Universitas Perintis Indonesia. Hal ini terlihat dari
peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada siklus | sebesar 58,56 dan siklus Il
sebesar 80,68.
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